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ABSTRAK

I1S HOLISOH — NIM. 99414535. PENDIDIKAN AGAMA ISLAM UNTUK ANAK USIA
PRASEKOLAH DI PONDOK PESNTREN ASH-SHOLIHAH JONGGRANGAN
SUMBERADI MLATI SLEMAN YOGYAKARTA. YOGYAKARTA: FAKULTAS
TARBIYAH UIN SUNAN KALIJAGA, 2003

Sebagai lembaga pendidikan, pesantren ikut bertanggungjawab terhadap proses
pencerdasan bangsa secara keseluruhan. Dari titik pandang ini pesantren berangkat secara
kelembagaan maupun inspiratif, memilih model yang dirasakan mendukung secara penuh tujuan
dan hakikat pendidikan manusia itu sendiri, yaitu membentuk manusia yang sejati punya kualitas
moral dan intelektual.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan bersifat deskriptif dengan menggunakan
pendekatan psikologi. Subyek dalam penelitian ini adalah pimpinan pondok pesantren, ustad dan
ustadzah, santri usia prasekolah. Adapun teknik pengumpulan datanya melalui wawancara,
observasi dan dokumentasi. Teknik analisa datanya dengan analisa kualitatif dan menggunakan
cara berfikir induktif, sedang triangulasi data adalah teknik pemeriksaan data yang
dimanfaatkansesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu sendiri.

Hasil yang dicapai dari pelaksanaanpendidikan agama Islam untuk anak usia prasekolah
adalah baik, dengan indikator bahwa anak sudah mampu membaca dan menulis igro’ dengan
baik. Mampu mengerjakan shalat, dan terbiasa melakukan ajaran agama Islam setiap harinya
seperti mengerjakan sholat lima waktu dan membaca al Qur’an. Berakhlak baik kepada kyali,
ustadz dan teman, mandiri dalam mandi, ganti baju dan makan dilakukan sendiri.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah
Untuk menghindari perbedaan persepsi bagi pembaca dalam
memahami judul skripsi ini, maka perlu diberikan penjelasan maksud judul
tersebut, yaitu sebagai berikut:
1. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam ialah: bimbingan yang dilakukan oleh
seorang dewasa kepada terdidik dalam masa pertumbuhan agar ia memiliki
kepribadian muslim.’

Dengan pengertian di atas, kata bimbingan dapat diketahui bahwa
pendidikan agama Islam tidak hanya ditekankan kepada pemindahan ilmu,
akan tetapi lebih ditekankan terhadap transfer nilai. Pendidikan agama
Islam juga memiliki orientasi yang jelas yaitu terbentuknya kepribadian
muslim (kepribadian yang memiliki nilai-nilai islam).

2. Anak Usia Prasekolah

Anak usia prasekolah merupakan fase perkembangan individu
sekitar 2-6 tahun, ketika anak mulai memiliki kesadaran tentang dirinya
sebagai pria atau wanita, dapat mengatur diri dalam buang air (7oilet

training), dan mengenal beberapa hal yang dianggap berbahaya

! Djamaludin dan Abdullah Ali, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka
Setia, 1998), him. 11. Kepribadian muslim menurut Ahmad D Marimba ialah kepribadian yang
memiliki nilai-nilai agama Isiam, memilih dan memutuskan serta berbuat berdasarkan nilai-nilai
Istam, dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam. Lihat: Djamaluddin dan Abdullah
Ally. Op. Cit._ him. 9.



(mencelakakan dirinya)” Pada masa usia prasekolah ini dapat diperinci
lagi menjadi 2 masa yaitu masa vital di mana individu menggunakan
fungsi-fungsi biologis untuk menemukan berbagai hal dalam dunianya,
dan masa estetik, masa ini dianggap sebagai masa perkembangan rasa
keindahan.®

Pada masa usia prasekolah ini anak mulai mengenal dunia dan
kehidupan, yang ditandai dengan sudah memiliki kesadaran tentang
dirinya pria atau wanita. Anak juga memiliki berbagai macam
perkembangan yaitu perkembangan fisik, moral, agama, intelektual,
bahasa, bermain, emosional, kepribadian dan sosial. Sehingga pada masa
ini anak sangat baik untuk dididik dan diarahkan.
Pondok Pesantren Ash-Sholihah

Pondok pesantren (yang selanjutnya akan disingkat dengan PP)
Ash-Sholihah ialah salah satu pondok pesantren yang ada di Dusun
Jonggrangan Sumberadi Mlati Sleman Yogyakarta. PP tersebut merupakan
lembaga pendidikan dan pengajaran yang memfokuskan kegiatannya pada
pendidikan dan pengajaran agama Islam bagi anak-anak, yang didirikan
pada tahun 1989 oleh Kyai Muhammad Marom beserta bapaknya KH.
Muh Zahid di Dusun Jonggrangan.4

Dari penegasan istilah di atas, maka yang dimaksud dengan judul

di atas adalah suatu penelitian deskriptif kualitatif ilmiah tentang

Rosd:

2 Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung : Remaja
a, 2002), him. 162.
Ibid, him. 24.

4 PP Ash-Sholihah, Sejarah Berdirinya PP Ash-Sholihah, Yogyakarta, 2000



pelaksanaan pendidikan agama Islam untuk anak usia prasekolah di PP

Ash-Sholihah Jonggrangan Mlati Sleman Yogyakarta.

B. Latar Belakang Masalah

Dr. Asma Hasan Fahmi mengemukakan bahwa di kalangan ahli didik
Islam berbeda pendapat tentang kapan anak mulai dapat dididik. Sebagian di
antara mereka mengatakan setelah anak berusia 4 tahun.’ Menurut Nur
Uhbiati anak dapat dididik itu dimulai setelah berumur 5 tahun. Menurut Al-
Abdari anak mulai dididik dalam arti sesungguhnya setelah berusia 7 tahun.®
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa belum
ada kesepakatan di antara para ahli pendidikan Islam tentang kapan anak

mulai dapat dididik.
Akan tetapi seyogyanya anak dibimbing dan diarahkan sejak awal
pertumbuhannya agar kehidupan berjalan mulus. Sesuai dengan sabda Nabi

SAW yang memerintahkan agar manusia belajar sejak kecil’

Al ) el (e aladl Cillef

Artinya: Belajarlah [carilah ilmu] sejak engkau dalam buaian [ayunan]
sampai ke liang lahat.

Berdasarkan hadits di atas, maka manusia dituntut untuk mencari ilmu
mulai sejak bayi yaitu dalam buaian (ayunan) sampai akhir hayat masuk ke

liang kubur.

3 Nur Uhbiyati, Zimu Pendidikan Isiam, ( Bandung: Pusaka Setia, 1998), him. 96.
8 Ibid., him. 97



Untuk merealisasikan tuntutan Rasulullah di atas yaitu pendidikan
mulai usia dini, maka dalam hal ini faktor lingkungan terutama lingkungan
keluarga memegang peranan penting . Keluarga adalah ikatan laki-laki dan
perempuan berdasarkan hukum atau undang-undang perkawinan yang sah. Di
dalam keluarga ini lahirlah anak-anak. Disinilah terjadi interaksi pendidikan.
Para ahli pendidikan umumnya menyatakan bahwa pendidikan di lembaga ini
merupakan pendidikan pertama dan utama. Dikatakan demikian karena di
lembaga inilah anak mendapatkan pendidikan untuk pertama kalinya. Di
samping itu pendidikan di sini mempunyai pengaruh yang dalam terhadap
kehidupan peserta didik di kemudian hari.®

Pada tahun-tahun pertama orang tua berada di posisi yang sangat
penting dan memikul tanggung jawab untuk pendidikan anak-anaknya. Pada
saat ini pendidikan yang tepat ialah dengan pembiasaan, kasih sayang kedua
orang tua yang tumbuh karena hubungan darah dan diberikan kepada anak-
anak secara wajar, hal ini mempunyai arti sangat penting bagi pertumbuhan
anak. Kekurangan belaian kasih sayang orang tua akan menjadikan anak
keras kepala, susah diatur, mudah memberontak, dan lain-lain. Tetapi
sebaliknya, kasih sayang yang berlebihan menjadikan anak manja, penakut,
tidak cepat untuk dapat hidup mandiri. Karena itu orang tua harus pandai dan
tepat memberikan kasih sayang kepada anak-anaknya jangan kurang dan

jangan berlebthan.

7 Ibid., him. 99
8 Ibid, him. 211



Tentunya untuk mewujudkan sebuah keluarga yang ideal bukanlah hal
yang mudah, semudah membalikan telapak tangan, karena hal ini sangat
terkait dengan kondisi sosial budaya, bahkan politik yang terjadi di negara ini.
Masuknya kebudayaan barat dapat mempengaruhi pola kehidupan
masyarakat, yang kemudian muncul berbagai bentuk perubahan sosial seperti
masyarakat yang individualis, konsumeris borjuis dan lain-lain. Hal ini sangat
berpengaruh terhadap pendidikan anak usia dini yang seharusnya diberikan
oleh orang tua.

Sementara anak boleh dikata merupakan “ujung tombak “ untuk masa
yang akan datang, anak merupakan generasi yang akan merubah dunia, atau
membiarkannya dalam keterpurukan. Wajah peradaban bangsa yang akan
datang akan bisa diketahui dengan melihat seperti apa wajah anak-anak
sekarang.

Tentunya untuk menjawab berbagai tantangan yang mengemuka di
atas, tak salah lagi sebuah institusi pendidikan sebagai satu-satunya aset untuk
mencerdaskan bangsa sangat dibutuhkan untuk menyelenggarakan pola
pendidikan dan pengajaran. Pendidikan Agama Islam sebagai instrumen
penting diharapkan mampu memberikan solusi yang tepat bagi pijakan dasar
dalam kehidupan.

Scbagai lembaga pendidikan, pesantren ikut bertanggung jawab
terhadap proses pencerdasan bangsa secara keseluruhan. Dan titik pandang
ini pesantren berangkat secara kelembagaan maupun inspiratif, memilih

model yang dirasakan mendukung secara penuh tujuan dan hakikat



pendidikan manusia itu sendiri: yaitu membentuk manusia mukmin yang
sejati punya kualitas moral dan intelektual.’

PP Ash-Sholihah ialah salah satu pondok pesantren yang ada di
Yogyakarta, tepatnya di Dusun Jonggrangan, Sumberadi Miati Sleman
Yogyakarta. Ada hal yang menarik di PP Ash-Sholihah, yang membuatnya
berbeda dengan kebanyakan pondok pesantren yang ada.

Pertama di sini terdapat berbagai komunitas santri yang berbeda
teratama dari segi usia, yaitu ada santri yang usia prasekolah, usia sekolah,
remaja dan dewasa, baik putra maupun putri. Dari sekian banyak komunitas
itu tinggal dalam sebuah lingkungan yang sama yaitu PP Ash-Sholihah.
Padahal anak-anak ialah mempunyai dunia tersendiri yang berbeda dengan
remaja dan dewasa, termasuk pula dalam hal pendidikannya.

Kedua santri yang masih sangat belia yaitu usia prasekolah mereka
tinggal di pondok, dan jauh dari orang tua padahal sebagaimana dikemukakan
di atas bahwa pada usia anak-anak, kehadiran kasih sayang dan didikan orang
tua itu sangat penting, karena pendidikan dalam keluarga merupakan
pendidikan yang pertama dan utama.

Ketiga PP Ash-Sholihah ini berada di sebuah dusun yang relatif jauh
dari keramaian kota, sehingga sedikit banyak hal ini berpengaruh terhadap

kepribadian, gaya hidup dan proses belajar santri.

9 H.M Yusuf Hasyim, Peranan dan Potensi Pesantren dalam Pembangunan, dalam
bukw: Dinamika Pesantren, Dampak Pesaniren Dalam Pendidikan dan Pengembangan
Masyarakat , Editor. Manfred Oepen dan Wolfgang Karcher (Jakarta: P3M, 1987), him. 90.




C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang dipaparkan di atas dapat dirumuskan
beberapa masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana program pembelajaran yang dikembangkan di PP Ash-
Sholihah untuk anak usia prasekolah?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran untuk anak usia prasekolah di PP
Ash-Sholihah?

3. Bagaimana hasil yang dicapai dari pelaksanaan pendidikan agama Islam
untuk anak usia prasekolah di PP Ash-Sholihah?

4. Apa faktor penghambat dan pendukung pelaksanaan pendidikan agama
Islam untuk anak usia prasekolah di PP Ash-Sholihah?

D. Alasan Pemilihan Judul

1. Anak usia prasekolah sudah memiliki kesadaran beragama tetapi dengan
berbagai keterbatasan, seperti sikap keberagamaannya bersifat menerima,
pemahaman tentang Tuhan dipahami menurut hayalan pribadinya,
penghayatan rohaniyah belum mendalam. Oleh karena itu pada masa ini
anak harus mendapatkan bimbingan dari orang dewasa.

2. Pondok Pesantren ialah lembaga pendidikan yang mempunyai keunikan
tersendiri karena pesantren sangat erat kaitannya dengan tradisi, hal ini
terjadi dalam berbagai aspek kehidupan, misalnya; hubungan sosial antara
santri dan kyai, cara berpakaian, metode mengajar dan lain sebagainya,

sangatlah menarik untuk dikaji.



3. Pondok pesantren Ash- Sholihah selain menerima santri usia remaja juga
membuka peluang kepada anak-anak usia prasekolah untuk ikut serta
belajar dan tinggal di pondok, dengan pelaksanaan pengajaran yang
berbeda.

E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan latar belakang dan rumusan masalah yang telah di
paparkan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahuai program pembelajaran yang dikembangkan di
PP Ash-Sholihah untuk anak usia prasekolah.

b. Untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan agama Islam untuk
anak usia prasekolah di PP Ash- Sholihah.

c. Untuk mengetahui hasil yang dicapai dari i)elaksanaan pendidikan
agama Islam untuk anak usia prasekolah di PP Ash-Sholihah.

d. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung pelaksanaan
pendidikan agama Islam untuk anak usia prasekolah di PP Ash-

Sholihah.

2. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan berguna, baik bagi pongelola PP
Ash-Sholihah, penulis maupun masyarakat luas, yaitu sebagai berikut:
a. Menjadi bahan pertimbangan bagi pengelola PP Ash-Sholihah

untuk lebih menyempurnakan program pendidikannya terutama



pendidikan untuk anak usia prasekolah agar mampu mengikuti
perkembangan dan kemajuan jaman.

b. Menambah dan memperkaya khasanah keilmuan dalam dunia
pendidikan Islam.

¢. Memberi sumbangan saran pada masyarakat untuk lebih baik dan
menyenangkan dalam mendidik anak-anak, sebagai tunas-tunas

bangsa.

F. Tinjauan Pustaka
Penelitian mahasiswa fakultas tarbiyah yang mengungkap tentang

Pendidikan Agama Islam untuk anak-anak di pondok pesantren khususnya PP

Ash-Sholihah sepanjang pengetahuan penulis belum pemah ada. Penelusuran

yang ditemukan dan mendekati dengan penelitian yang akan diadakan penulis

1alah sebagai berikut:

1. Pendidikan Agama Islam pada anak prasekolah dalam keluarga di Dusun
Ngagul Agulan Desa Sendang Rejo Kecamatan Minggir Kabupaten
Sleman. Peneliti adalah saudara Darwin Harahap, mahasiswa jurusan PAI
fakultas tarbiyah dengan nomor induk 9541 2966. Teknik penentuan
subyek dalam penelitian ini memakai teknik populasi dan sampel, dan
teknik pengumpulan datanya memakai angket, interview, dokumentasi,

dan observasi.
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Hasil dari penelitian ini adalah bahwa pelaksanaan Pendidikan
Agama Islam pada anak prasekolah dalam keluarga di Dusun Ngagul
Agulan pada umumnya sudah terlaksana berdasarkan pada ajaran-ajaran
agama Islam, di mana sebagai pendidik utamanya adalah orang tua dibantu
oleh guru di pengajian atau madrasah. Metode yang digunakan oleh orang
tua adalah teladan yang baik, pembiasaan, nasehat dan cerita. Hasil dari
pelaksanaanya belum sepenuhnya berhasil karena kenyataanya anak-anak
itu belum terbiasa melakukan ajaran-ajaran agama Islam seperti salat,
puasa dan lain-lain, hanya sebagian kecil saja anak prasekolah yang
mampu melaksanakan salat dan mengaji.
. Pendidikan Agama Islam bagi anak-anak di Pondok Pesantren Darul Ulum
Ketonggo Pleret Bantul. Peneliti ialah saudari Umi Munawwaroh
mahasiswa jurusan PAI fakultas tarbiayah dengan nomor induk 90411148,
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, interview,
dan dokumentasi.
Hasil dari penelitian adalah: bahwa pada dasarnya para pengasuh PP
Darul Ulum sudah dapat melaksanakan tugasnya (sebagai pendidik
agama Islam) dengan baik, walaupun banyak kesulitan yang mereka
hadapi. Materi-materi PAI yang dapat mereka berikan kepada anak-anak
sudah sesuai dan meliputi ajaran-ajaran agama Islam yaitu tentang
keimanan, ibadah, akhlak serta dilengkapi dengan materi penunjang yaitu
bahasa Arab. Metode yang digunakan ialah apa yang dicontohkan dan

dianjurkan oleh al-Qur’an/Hadits maupun pendapat para ahli pendidikan.
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Keberhasilan ini bukan semata-mata hasil usaha mereka sendiri,
melainkan juga didukung oleh berbagai macam faktor baik dalam
maupun luar.
G. Landasan Teoritis
Sebagai dasar untuk memahami isi penelitian ini, maka di sini akan
diuraikan bahwa tulisan ini disusun dan dianalisis berdasarkan teori berikut:
1. Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Islam
Pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara adalah pada umumnya
berarti daya upaya untuk memajukan budi pekerti (kekuatan batin),
pikiran (intelek), dan jasmani anak-anak selaras dengan alam dan
masyarakatnya.'®
Secara lebih filosofis Muhammad Natsir dalam tulisan “Ideologi
Didikan Islam” menyatakan: yang dinamakan pendidikan ialah suatu
pimpinan jasmani dan ruhani menuju kesempurnaan dan kelengkapan
arti kemanusiaan dengan arti sesungguhnya.’
Sedangkan pengertian pendidikan Islam, menurut para ahli
pendidikan Islam ialah sebagai berikut:
1). Menurut Hasan Langgulung ialah pendidikan yang memiliki empat

macam fungsi yaitu:

10 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam; Tradisi dan Modernisasi Menuju Millenium Bary.
(Jakarta: Logos, 1999), him 4.

" 1bid., him. 4.
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a) Menyiapkan generasi muda untuk memegang peranan-peranan
tertentu dalam masyarakat pada masa yang akan datang, peranan
ini berkaitan erat dengan kelanjutan hidup (survival) masyarakat
sendiri.

b) Memindahkan ilmu pﬁgetahuan yang bersangkutan dengan
peranan tersebut dari generasi tua kepada generasi muda.

¢) Memindahkan nilai-nilai yang bertujuan untuk memelihara
keutuhan dan kesatuan masyarakat yang menjadi syarat mutlak
bagi kelanjutan (survival) suatu masyarakat dan peradaban.
Dengan kata lain, nilai-nilai keutuhan (integrity) dan kesatuan
(integration) suatu masyarakat tidak akan terpelihara yang
akhirnya menyebabkan kehancuran masyarakat itu sendiri.
Adapun nilai-nilai yang dipindahkan adalah nilai-nilai yang
diambil dari lima sumber, yaitu: al-Qur’an, sunah Nabi, giyas,
kemaslahatan umum dan kesepakatan atau ijma ulama, dan ahli
pikir yang dianggap sesuai dengan sumber dasar, yaitu Al-
Quran dan sunah Nabi.
d) Mendidik anak agar beramal di dunia ini untuk memetik
hasilnya di akhir."
2) Menurut Muhammad Yusuf Al-Qordlowi, pendidikan Islam ialah
pendidikan manusia seutuhnya; akal dan kaitannya rohani dan

jasmaninya, akhlak dan keterampilannya. Karena itu pendidikan

12 Djamludin dan Abdullah AL, Op.Cit,, him. 10



13

Islam menyiapkan manusia untuk hidup baik dalam keadaan
damai maupun perang, dan menyiapkan untuk menghadapi
masyarakat dengan segala kebaikan dan kejahatannya, manis dan
pahitnya. '’

3) Menurut Drs. Ahmad Marimba, Pendidikan Islam yaitu bimbingan
jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum Islam menuju
terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-uikuran Islam.
Dengan pengertian lain, seringkali beliau menyatakan kepribadian
muslim, yaitu kepribadian yang memiliki nilai-nilai agama Islam,
memilih dan memutuskan serta berbuat berdasarkan nilai-nilai
Islam, dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam. !4

b. Komponen-komponen pokok pendidikan agama Islam
1). Tujuan

Tujuan ialah sasaran yang akan dicapai oleh seseorang atau
sekelompok orang yang melakukan sesuatu kegiatan. Karena itu
tujuan pendidikan Islam, yaitu sasaran yang akan dicapai oleh
seseorang atau sekelompok orang yang melaksanakan pendidikan
Islam.

Menurut Prof. Dr. Zakiah Darajat tujuan pendidikan Islam

secara keseluruhan, yaitu kepribadian seseorang yang membuatnya

3 Azyumardi Azra, Op.Cit., him. 5
™ Djamaluddin dan Abdullah Aly, Op.Cit., him. 9.
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menjadi insan kamil dengan pola takwa, insan kamil artinya manusia
utuh jasmani dan rohani dapat hidup dan berkembang secara wajar
dan normal karena takwanya kepada Allah SWT. Ini mengandung
arti bahwa pendidikan Islam itu diharapkan menghasilkan manusia
yang berguna bagi dirinya dan masyarakatnya serta senang dan
gemar mengamalkan dan mengembangkan ajaran Islam dalam
berhubungan dengan Allah dan dengan sesamanya, dapat mengambil
manfaat yang semakin meningkat dari alam semesta ini uatuk
kepentingan hidup di dunia kini dan di akhirat nanti.'®
2) Materi
Materi pendidikan Islam adalah segala sesuatu yang hendak
diberikan, dicerna, diolah, dihayati serta diamalkan oleh peserta
didik dalam proses kegiatan pendidikan untuk mencapai tujuan
pendidikan Islam.
Untuk menentukan dan mengembangkan materi pendidikan
Islam tentunya bertolak dari pandangan dasar Islam tentang
manusia, alam dan masyarakat,ﬂ karena: (1) Pendidikan itu
ditujukan kepada maﬁﬁsia, (2) Pendidikan itu harus mampu
menyingkap rahasia alam dan manfaatnya untuk kepentingan dan

kemajuan kehidupan manusia dan, (3) Pendidikan itu berlangsung

1 Nur Uhbivati, Ilmu Pendidikan Islam 2. (Bandung: Pustaka Setia, 1997), him. 41.
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di dalam masyarakat, baik masyarakat sekolah maupun diluar
sekolah."”
3). Metode

Pendidik dalam proses Pendidikan Agama Islam tidak hanya
dituntut untuk menguasai sejumlah materi yang akan diberikan
kepada sejumlah anak didiknya. tetapi ia harus men“guasai berbagai
macam metode dan teknik pendidikan guna kelangsungan
transformasi dan internalisasi Islam tidak sama dengan metode dan
teknik materi-materi pada umumnya.

Dalam penggunaan metode, pendidikan Islam perlu dipahami
adalah bagaimana seorang pendidik dapat memahami hakekat
metode dan relevansinya dengan tujuan utama pendidikan Islam
yaitu terbentuknya pribadi yang beriman yang senantiasa siap sedia
mengabdi pada Allah SWT. Disamping itu pendidikan perlu
memahami metode-metode interuksional yang aktual yang
ditunjukan dalam Al-Quran, dan dapat memberi motivasi dan
disiplin.

Tujuan diadakannya metode adalahw menjadikan proses dan
hasil belajar-mengajar ajaran Islam lebih berdaya guna dan berhasil
dan menimbulkan kesadaran anak didik untuk mengamalkan

ketentuan ajaran Islam melalui teknik motivasi yang menimbulkan

17 Tim Dosen IAIN Sunan Ampel Malang, Dasar-Dasar Kependidikan Islam. (Suatu
Pengantar Ilmu Pendidikan Islam). ( Surabaya: Penerbit Karya Aditama, 1996), him. 100.
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Gairah belajar anak didik secara mantap. Dari uraian diatas dapat
disebutkan bahwa fungsi metode pendidikan Islam adalah
mengarahkan keberhasilan belajar, memberi kemudahan kepada anak
didik untuk belajar berdasarkan minat, serta mendorong usaha
kerjasama dalam kegiatan belajar mengajar antara pendidikan
dengan anak didik.'®

4). Evaluasi

Evaluasi adalah suatu proses penaksiran terliadap kemajuan,
pertumbuhan, dan perkembangan anak didik untuk tujuan
pendidikan.

Evaluasi pendidikan Islam adalah suatu kegiatan untuk
menentukan taraf kemajuan suatu pekerjaan di dalam pendidikan
Islam. Program evaluasi ini diterapkan dalam rangaka mengetahui
tingkat keberhasilan pendidik dalam menyampaikan materi pelajaran,
menemukan kelemahan-kelemahan yang dilakukan, baik berkaitan
dengan materi, metode, fasilitas dan sebagainya.
sPrinsip-prinsip evaluasi pqulidikan Islam:

(a) Prinsip Kesinambuf;gan (kontinuitas)
Evaluasi tidak hanya dilakukan setahun sekali, atau
persmester, tetapi dilakukan secara terus menerus, karena ajaran

Islam sangat memperhatikan prinsip kontinuitas, karena dengan

v

' Muhaimin dan Abdul Majid, Pemikiran Pendidikan Islam, Kajian Filosofis dan
Kerangka Dasar Operasionalnya, (Bandung: Trigenda Karya, 1993), him. 229.
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berpegang pada prinsip ini, keputusan yang diambil oleh seseorang
akan menjadi valid dan stabil.
(b) Prinsip Menyeluruh (komprehensip)

Prinsip yang melihat semua aspek, kepribadian, ketajaman,
hafalan, kerajinan, sikap kerjasama, tanggung jawab dan
sebagainya.

(c) Prinsip Obyektifitas

Dalam mengevaluasi berdasarkan kenyataan yang
sebenarnya, tidak boleh dipengaruhi oleh hal-hal yang bersifat
emosional dan irasional.”

2. Anak Usia Prasekolah
Anak usia prasekolah, ditandai dengan sembilan macam

perkembangan, yaitu:

a. Perkembangan Fisik

Proporsi tubuhnya berubah secara dramatis, seperti pada usia tiga
tahun, rata-rata tingginya sekitar 80-90 cm, dan beratnya sekitar 10-13
kg, sedangkan pada usia lima tahun tingginya sudah mencapai sekitar
100-110 ¢m. Tulang kakinya tumbuh dengan cepat, namun pertumbuhan
tengkoraknya tidak secepat usia sebelumnya. Pertumbuhan tulang-
tulangnya semakin besar dan kuat. Pertumbuhan giginya semakin
lengkap/ komplit sehingga dia sudah menyenangi makanan padat, seperti

daging, sayuran, buah-buahan dan kacang-kacangan.

* Muhaimin dan Abdul Mujib Op.Cit., him. 279.
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b. Perkembangan Intelektual

Menurut Piaget perkembangan kognitif pada usia ini berada pada
periode preoperasional, yaitu tahapan dimana anak belum mampu
menguasai operasi mental secara logis. Yang dimaksud dengan operasi
mental adalah kegiatan-kegiatan yang diselesaikan secara mental bukan
fisik.

Priode ini ditandai dengan perkembangan representasional, atau
“simbolic function” yaitu kemampuan menggunakan sesuatu untuk
merepresentasikan (mewakili) sesuatu yang lain dengan menggunakan
simbol (kata, gesture/bahasa, gerak dan benda). Dapat juga dikatakan
sebagai “semiotik function” kemampuan untuk menggunakan simbol-
simbol (bahasa, gambar, tanda/isyarat, benda, atau peristiwa) untuk
melambangkan suatu kegiatan, benda yang nyata, atau peristiwa.

Melalui kemampuan di atas, anak mampu berimajinasi atau

berfantasi tentang berbagai hal. Dia dapat menggunakan kata-kata
peristiwa dan benda untuk melambangkan yang lainnya. Anak usia 4
tahun mungkin dapat menggunakan kata “kapal terbang” sebagai citra
mental tentang kapal terbang, atau menggunakan benda “kapal
terbang” untuk melambangkan sebuah kapal terbang, yang sebenamya.

Meskipun berfikir melalui simbol ini dipandang lebih maju dari
berfikir priode sensori motorik, namun kemampuan berfikir ini masih
mengalami keterbatasan. Keterbatasan yang memadai, atau yang

menjadi karakteristik priode preoprasional ini adalah sebagai berikut:
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1) Egosentrisme, yang maksudhya bukan selfishness (egois), atau
arogan (sombong), namun menunjuk pada (1) diferensiasi diri,
lingkungan orang lain yang tidak sempurna, dan (2) kecenderungan
untuk mempersepsi, memahami dan menafsirkan sesuatu
berdasarkan sudut pandang sendiri.

2) Kaku dalam berfikir (rigdity of thought) atau ateristik berfikir
preoperasional adalah kaku (frozen). Salah satu contohnya,
berfikirnya itu bersifat centration (memusat), yaitu kecenderungan
berfikir atas dasar satu dimensi, baik mengenai obyek maupun
peristiwa, dan tidak menolak dimensi-dimensi lainnya.

3) Semilogical reasoning, Anak-anak mencoba untuk menjelaskan
peristiwa-peristiwa alam yang misterius, yang dialaminya dalam
kehidupan sehari-hari. Salah satu pemecahannya dalam
menjelaskan itu dianalogikan dengan tingkah laku manusia.
Matahari dan bulan dipandang seperti manusia, mereka hidup dan
suka lelah.

¢. Perkembangan Emosional
Beberapa jenis emosi yang berkembang pada masa ini yaitu:

1) Takut, yaitu perasaan terancam oleh suatu obyek yang dianggap
membahayakan.

2) Cemas, yaitu perasaan takut yang bersifat hayalan, yang tidak ada

obyeknya.
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3) Marah, yaitu perasaan tidak senang atau benci baik terhadap orang
lain, diri sendiri, atau obyek tertentu yang diwujudkan dalam bentuk
verbal.

4) Cemburu, yaitu perasaan tidak senang terhadap orang lain yang
dipandang telah merebut kasih sayang.
5) Kegembiraan, kesenangan, kenikmatan.
6) Kasih sayang.
7) Phobi (takut abnormal)
8) Ingin tahu.
d. Perkembangan Bahasa
Perkembangan bahasa anak usia prasekolah, dapat diklasifikasikan
ke dalam dua tahap (sebagai kelanjutan dari dua tahap sebelumnya) yaitu:
masa ketiga (2,0-2,6) dan masa ke empat (2,6-6,0).
e. Perkembangan Sosial.

Pada usia prasekolah (terutama mulai usia empat tahun)
perkembangan sosial anak sudah tampak jelas, karena mefeka sudah
mulai aktif berhubungan dengan teman-teman sebayanya.

f Perkembangan Kepribadian

Masa ini lazim disebut Trotzalter, periode perlawanan atau masa
krisis pertama. Krisis ini terjadi karena ada perubahan yang hebat dalam
diriﬂya, yaitu dia mulai sadar akan akunya, dia menyadari bahwa dirinya
terpisah dengan lingkungan atau orang lain, dia suka menyebut nama

dirinya apabila berbicara dengan orang lain.
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g. Perkembangan Bermain
Usia anak prasekolah dapat dikatakan sebagai masa bermain,
karena setiap waktunya diisi dengan bermain.2’
h. Perkembangan Moral
Pada masa ini anak sudah memiliki dasar tentang sikap moralitas
terhadap kelompok sosiah;ya (orang tua, saudara, dan teman sebaya). |
i. Perkembangan Kesadaran Beragama
Kesadaran beragama pada usia ini ditandai dengan ciri-ciri sebagai
berikut:

1) Sikap keagamaannya bersifat reseptif (menerima) meskipun banyak

bertannya.

2) Pandangan ketuhanannya bersikap anthropormorph.

3) Penghayatan secara rohaniah masih superficial (belum mendalam).

4) Hal ketuhanan dipahamkan secara idesyncritic (menurut hayalan
pribadinya). Pengetahuan anak tentang agama terus berkembang
berkat: (1) mendengarkan ucapan orang tua, (2) melihat sikap dan
prilaku orang tua dalam mengamalkan ibadah, (3) pengalaman dan
meniru ucapan dan perbuatan orang tuanya.

Sesuai dengan perkembangan intelektualnya (berpikirnya) yang
terungkap dalam kemampuan berbahasa, yaitu sudah dapat
membentuk kalimat, mengajukan pertanyaan dengan kata-kata: apa,

siapa, di mana, dari mana, dan kemana, maka pada usia ini pada anak

% yang dimaksud dengan bermain di sini adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan
kebebasab batin untuk memperoleh kesenangan. Syamsu Yusuf, Op. Cit., him. 172,
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sudah dapat diajarkan syahadat, bacaan dan gerakan salat, doa-doa
dan Al-Qur’an.”!

Secara kodrati anak memerlukan pendidikan atau bimbingan dari orang
dewasa. Dasar kodrati ini dapat dimengerti dari kebutuhan dasar yang dimiliki
oleh setiap anak yang hidup di dunia ini. Dengan potensi yang dimilikinya
mereka dapat dikembangkan ke arah yang diciptakan, setarap dengan
kemampuan yang dimilikinya.

Allah Berfirman:
(78 + il ik (75l Y ST (ol (om0 30 1

Artinya: Tuhan itu melahirkan kamu dari perut ibumu dalam
keadaan tidak mengetahui sesuatu apapun.

Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa manusia itu untuk dapat
menentukan status manusia sebagaimana mestinya adalah harus mendapatkan
pendidikan.?

Dan untuk mencapai hasil belajar yang ideal, kemampuan para pendidik
dalam membimbing belajar murid-muridnya amat dituntut. Jika guru dalam
keadaan siap dan memiliki profesiensi (berkemampuan tinggi) dalam -
menunaikan kewajibannya, maka harapan terciptanya sumber daya manusia
yang berkualitas sudah tentu akan tercapai.”

3. Pondok Pesantren

2! Ibid., him. 176.
2 Nur Uhbiyati, Op.Cit.. him. 86.
3 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta:Logos, 1999), him. 59.
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Pondok Pesantren ialah lembaga pendidikan dan pengajaran agama
Islam yang pada umumnya pendidikan dan pengajaran tersebut diberikan
dengan cara non klasikal (sistem bandongan dan sorogan) dimana seorang
kyai mengajar para santri berdasarkan kitab-kitab yang ditulis dalam bahasa
arab oleh ulama- ulama besar sejak abad pertengahan, sedang para santri
biasanya tinggal cialam pondok/asrama dalam pesantren tersebut atau datang
berduyun-duyun pada waktu tertentu.> Dewasa ini pondok pesantren
merupakan lembaga gabungan antara sistem pondok dan madrasah dengan
sekolah umum dalam berbagai bentuk fingkatan dan aneka kejuruan sesuai
dengan kebutuhan masyarakat masing-masing.25
Keberadaan (eksistensi) pesantren beserta perangkatnya yang ada
adalah sebagai lembaga pendidikan dan dakwah serta lembaga
kemasyarakatan yang telah memberikan warna daerah pedesaan. la tumbuh
dan berkembang bersama warga masyarakatnya sejak berabad-abad. Oleh
karena itu tidak hanya secara kultural lembaga ini bisa diterima tetapi
bahkan telah ikut serta membentuk dan memberikan corak serta nilai
kehidupan kepada masyarakat yang senantiasa tumbuh dan berkembang.*®
Lembaga-lembaga pendidikan semacam pesantren, surau,”’ atau

dayah,”® merupakan lembaga-lembaga pendidikan yang fital di Indonesia.

% Marwan Saridjo dkk., Sejarah Pondok Pesantren di Indonesia, (Jakarta : Dharma
Bakti, 1982), him. 7.

% Ibid., him. 10.

% Dinamika Pesantren, (Jakarta:P3M, 1988), him. 109.

77 [alah lembaga pendidikan Islam tradisional di Sumatra barat. Lihat: Hanun Asrohah,
Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos, 1999), him. 142.

28 [alah lembaga pendidikan Islam semacam pesantren di Aceh, dan merupakan lembaga
sosial vang difungsikan sebagai lembaga pendidikan. Lihat: Hanun Asrohah. Op. Cit.. hlm. 148.
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Lembaga-lembaga semacam inilah yang sangat berarti untuk mengajarkan
nilai-nilai Islam, bahkan mencetak intelektual muslim Nusantara yang
berhasil mencapai berbagai wacana kelslaman yang patut diperhitungkan
dalam peta pemikiran Islam. Pesantren merupakan pusat pemikiran
keagamaan di Nusantara. Sejak masa awal, lembaga pendidikan Islam
tradisional ini telah dipercaya masyarakat Islam .sebagai lembaga yang
membentuk moral dan intelektual muslim, di samping sebagai sarana bagi
keberhasilan Islamisasi dan meningkatkan intensifikasi Islam nusantara.?’
H. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini adalah peneiitian kualitatif, yaitu penelitian
yang sering digunakan untuk menghasilkan grounded theory, yakni teori
yang timbul dari data bukan dari hipotesis-hipotesis seperti dalam metode
kuantitatif. Atas dasar itu penelitian ini bersifat generating theory bukan
hiphotesis thesting sehingga teori yang dihasilkan berupa teori yang
substantif.** Dan penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu untuk memberikan
gambaran yang lebih jelas tentang situasi sosial.’
Adapun pendekatan dalam peneletian ini ialah memakai
pendekatan psikologi yaitu ilmu yang mempelajari tentang jiwa, baik

macam-macam gejalanya, proses maupun latar belakangnya.*

® Hanun Asrohah, Op.Cit,, him. 149,

3% Nana Sudjana dan Tbrohim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar
baru, 1989), him. 195

i Nasution, Metode Research, (Penelitian Iimiah), (Bandung : Bumi aksara, 2002), him.
24,

*2 Abu Ahmadi, Psikologi Umum, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992). him.1.
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Ilmu ini kemudian dipakai penulis untuk meneliti pendidikan
agama Islam untuk anak usia prasekolah di PP Ash-Sholihah
. Teknik Penentuan Subyek

Subyek dalam penelitian adalah:

a. Pimpinan pondok pesantren, untuk memperoleh informasi tentang
sejarah PP  Ash-Sholihah dan program pembelajaran yang
dikembangkan untuk anak usia prasekolah. |

b. Ustadz dan wustadzah, untuk memperoleh informasi tentang
pelaksanaan pendidikan agama Islam untuk anak usia prasekolah,
faktor pendukung dan penghambat, dan hasil yang dicapai.

¢. Pengurus pondok pesantren, untuk memperoleh informasi tentang
struktur organisasi PP Ash-Sholihah.

d. Peserta pendidikan, yaitu santri usia prasekolah, untuk memperoleh
data tentang pelaksanaan program pembelajaran .

Yang menjadi informan utama (key informan) ialah pimpinan PP
Ash-Sholihah, yaitu pak kiai dan ibu nyai. Hal ini didasarkan pada
pertimbangan bahwa karena mereka dianggap paling tahu tentang situasi
dan kondisi PP Ash-Sholihah.

Penentuan informan di atas, berdasarkan anggapan bahwa mereka
mampu menjelaskan situasi dan kondisi kegiatan Pendidikan Agama Islam
di pondok pesantren Ash-Sholihah dan mampu menjelaskan segala yang

penulis perlukan dalam penelitian ini.
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Informan selanjutnya diperoleh dengan teknik seperti yang di
kembangkan oleh Bogdan dan Biklen, yang disebut dengan show ball
samplire technique, yaitu teknik pemilihan informan yang diawali dari
jumlah kecil, kemudian atas dasar rekomendasinya menjadi semakin
membesar sampai pada jumlah yang diinginkan . Selanjutnya di dalam
penentuan seberapa besar informan yang akan diambil dalam penelitian ini
tidak dibatasi. Dalam hal ini mengacu pada pendapat Nasution, yang
mengatakan bahwa penentuan unit sample (informan) dianggap telah
mencukupi apabila penambahan informan akan tidak mampu memperkaya
informasi yang diperlukan.*’ .

3. Teknik Pengumpulan Data.

“__,Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini,
adalah sebagai berikut:
a. Wawancara
lalah salah satu teknik pengumpulan data, yang dilakukan
dengan cara mengadakan tanya jawab, baik secara langsung maupun
tidak langsung dengan sumber data.>* Dalam wawancara pertanyaan
dan jawaban diberikan secara verbal Biasanya komunikasi ini
dilakukan dalam keadaan saling berhadapan, tetapi komunikasi dapat
juga dilakukan melalui tele,pon.35 Jenis wawancara yang di gunakan
ialah wawancara terstruktur yﬁitu wawancara yang pewawancaranya
menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan

diajukan.3 6

33 gukiman, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan ( Suatu Tinjauan Praktis

bagi Mahasiswa). Jumnal llmu Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

34 Muhammad Ali, Penelitian Pendidikan: Prosedur dan Strategi, (Bandung: Angkasa

1987), him. 87.

113.

35 Nasution, Metode Research (Penelitian llmiah), (Bandung;: Bumi Aksara, 2002), him.

3 Lexy J. Moleong, Op.Cit., him.138.
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Teknik ini digunakan dengan para pengasuh PP Ash-Sholihah,
untuk memperoleh informasi tentang sejarah PP Ash- Sholihah, dan
program pembelajaran yang dikembangkan oleh PP Ash-Sholihah,
ustadz dan ustadzah, untuk data pelaksanaan Pendidikan Agama
Islam,‘faktor penghambat dan pendukung serta hasil yang dicapai.

b. Observasi

Observasi diartikan sebagai pengalaman dan pencatatan secara
sistematis terhadap gejala yang tampak pada obyek pene:litian.37
Mengadakan observasi menurut kenyataan, melukiskan dengan kata-
kata secara cermat dan tepat apa yang diamati, mencatatnya dan
kemudian mengolahnya dalam rangka masalah yang ditelifi secara
ilmiah bukanlah pekerjaan yang mudah.

Teknik observasi ini digunakan untuk mendapatkan data yang
bisa diamati secara lansung seperti letak geografis, situasi dan kondist,
fasilitas PP Ash-Sholihah, pelaksanaan Pendidikan Agama Islam
untuk anak usia prasekolgh, hasil yang dicapai, dan faktor penghambat
dan pendukung terhadap Pendidikan Agama Islam untuk anak usia
prasekolah.

c. Dokumentasi
Yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa

catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,

37 Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka
Setia, l‘)‘?x). him.129.
3% Nasution, Op.Cit.. him. 106.
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agenda dan sebagainya.® Dokumen digunakan dalam penelitian
sebagai sumber data karena dalam banyak hal dokumen sebagai
sumber data dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan
meramalkan.

Teknik dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data yang
bersifat dokumenter’seperti letak geografis, struktur organisasi dan
sejarah PP Ash-Sholihah, identitas pimpinan, pengasuh dan santri usia
prasekolah, hasil yang dicapai, dan data tentang program pembelajaran
yang dikembangkan.

4. Teknik Analisa Data

Analisa data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data
ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja.*!

Data kualitatif yakni data yang berhubungan dengan kategorisasi,
karakteristik atau sifat sesuatu, misalnya: baik, sedang, kurang baik, dan
tidak baik hal ini biasanya tidak berhubungan dengan angka-angka,
pengolahan data tidak menggunakan statistik, melainkan dengan analisa

kualitatif seperti dengan induktif,* yaitu proses berfikir yang berangkat

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Bina
Aksara, 1985), him. 132.

% 1.exy J. Moleong, Merodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Remaja Rosdakarya,
2000), him. 161.

1 Ibid, hlm. 103,

2 Muhammad AL, Op.Cir.. him. 151.
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dari fakta-fakta khusus, peristiw@eristiwa yang kongkrit, kemudian dari
fakta dan peristiwa itu ditarik kesimpulan yang bersifat umum.*
Teknik menganalisa data dalam penelitian ini, ialah sebagai berikut:
a. Menelaah seluruh data dari berbagai sumber.
b. Mengadakan reduksi data yané di lakukan dengan jalan membuat
abstraksi.
¢. Menyusun data dalam satuan-satuan.
d. Mengkatagorikan satuan-satuan tersebut, yang dilakukan sambil
membuat koding.
e. Mengadakan pemeriksaan keabsahan data.
f Menafsirkan data.*
5. Triangulasi Data
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. |
Triangulasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah triangulasi
dengan sumber, berarti membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan niat yang
berbeda dalam metode kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan jalan:
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil

‘wawancara.

3 Sutrisno Hadi, Metodologi Research II. (Yogyakarta: Adi Offset, 1955). him. 142.
* Lexy J. Moleong, Op.Cit, him. 190
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b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan
apa yang dikatakannya secara pribadi.

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

d. Membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang
pemerintahan.

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan.*

I. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi ini dibagi menjadi empat bab yang akan
dibahas, ditambah dengan bagian formalitas yang memuat lampiran-lampiran
sebagai sarat dalam penulisan, dapat diuraikan sebagai berikut:

Bagian Formalitas yang memuat sarat-sarat mutlak yang berhubungan
dengan keformalan skripsi ini, terdiri dari: halaman judul, halaman nota
dinas, halaman pengesahan, kata pengantar dan daftar isi.

Bab pertama Pendahuluan yang berisi kerangka dasar yang dijadikan
landasan dalam penulisan dan pembahasan dalam skripsi ini, terdiri dari:

penegasan istilah, latar belakang masalah, alasan pemilihan judul, manfaat

4 Ibid, hlm. 178.



31

dan tujuan penelitian, metode penelitian, kerangka teoritik, tinjauan pustaka,
dan sistematika pembahasan.

Bab kedua Gambaran umum pondok pesantren Ash-Sholihah yang
memuat lima sub bab yang terdiri dari: letak geografi, sejarah berdirinya,
keadaan kiai, ustadz, dan santri, struktur organisasi, keadaan sarana, dan
gambaran umum Pendidikan Agama Islam di PP Ash-Sholihah.

Bab ketiga berisi tentang program dan pelaksanaan Pendidikan Agama
Islam untuk anak usia prasekolah di PP Ash-Sholihah, yang terdiri dari empat
sub bab, yaitu: program pembelajaran agama Islam untuk anak usia
prasekolah yang dikembangkan di PP Ash-Sholihah, pelaksanaan pendidikan
agama Islam untuk anak usia prasekolah di pondok pesanun Ash-Sholihah,
hasil yang dicapai dari pelaksanaan pendidikan agama Islam untuk anak usia
prasekolah di pondok pesantren Ash-Sholihah, faktor penghambat dan
pendukung pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di PP Ash-Solihah dan
Analisis terhadap hasil penelitian.

Bab keempat penutup yang berisi tiga sub bab yaitu: kesimpulan,

saran-saran dan penutup.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dan analisis hasil penelitian yang telah di
uraikan, dapat diambil beberapa kesimpuian sebagai jawaban atas masalah
penelitian sebagai berikut:

1. Program pembelajaran yang dikembangkan di PP Ash-Sholihah untuk
anak usia prasekolah ialah: Bertujuan untuk mencetak generasi
muslim yang berkepribadian, berakhlakul karimah, mandiri dan
disiplin. Materi yang diberikan yaitu: Juz amma, Igro’, Figih yaitu
figih ibadah, Akhlak dan Bahasa Arab. Metode yang dikembangkan
ialah: ceramah, sorogan, menghafal, tanya jawab dan menulis. Pada
pelaksanaannya memakai pula metode yang lain yaitu demonstrasi.
Dan evaluasi diadakan sekali dalam satu tahun, pada bulan Sya’ban
dengan cara lisan dan tulisan.

2. Pelaksanaan pembelajaran untuk anak usia prasekolah di PP Ash-
Sholihah untuk materi figih, akhlak, dan bahasa Arab, dilakukan
dengan menggunakan sistem madrasah diniyah, yang waktunya
setelah shalat ‘ashar tepatnya pukul 15.30- 17.30. Dengan memakai
methode ceramah, tanya jawab, menulis dan menghafal. Pada
pelaksanaannya memakai juga metode yang lain yaitu metode

demonstrasi, dan ditunjang dengan metode keteladanan, karena pada
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setiap satu materi, memakai beberapa metode. Sedangkan untuk
materi juz amma disampaikan setelah shalat shubuh tepatnya pukul
05.00 — 06.00 dengan memakai metode hafalan. Dan materi Iqro’,
disampaikan setelah berjamaah shalat magrib tepatnya pukul 18.00 —
19.30 dengan memakai metode sorogan.

3. Hasil yaﬁg dicapai dari pelaksanaan pendidikan agama Islam untuk
anak usia prasekolah adalah baik, dengan indikator bahwa anak usia
prasekolah sudah mampu membaca dan menulis materi iqgro’ dengan
baik. Mampu mengerjakan shalat, dan terbiasa melakukan ajaran-
ajaran agama Islam setiap harinya, seperti: mengerjakan Sholat lima
waktu dan membaca Al-Qur’an. Berakhlaq baik kepada kyai, ustadz,
dan teman. Dan mandiri seperti mandi, ganti baju dan makan,
dilakukan sendiri.

4. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan PAI untuk anak usia
prasekolah ialah :

a. Faktor pendukung : Adanya ustadz yang membidangi dalam

ilmu agama Islam, hubungan emosional yang baik antara santri

dengan ustadz, dorongan dari orang tua santri, letak geografis

pondok pesantren dan metode belajar yang berfariasi

b. Faktor penghambat : Daya fikir yang masih rendah, yang

menyebabkan santri relatif sulit menerima materi, usia yang
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masih belia yang menyebabkan banyak bermain disaat
belajar, dan kurangnya pengawasan dari pengurus
B. Saran-Saran.
Berdasarkan temuan yang telah di kemukakan diatas, dapat
dikemukakan beberapa hal sebagai berikut :

1. Bagi pengasuh perlu melengkapi segala fasilitas yang saat ini belum
terpenuhi, misalnya dalam hal administrasi, dan sarana pembelajaran, agar
program yang telah direncanakan dapat berjalan dengan lancar.

2. Bagi para ustadz/ ustadzah, sekiranya perlu mendapatkan pengarahan dan
memperkaya methode sekaligus menerapkannya demi lebih efektif dan
proses belajar mengajar lebih menyenangkan.

3. Bagi para santri usia prasekolah, teruslah bersemangat dalam mencari
ilmu, karena dengan ilmulah manusia akan menjadi mulia. Karena dengan
kemuliaan akan bisa menghantarkan kita menuju kebahagiaan di dunia dan
akhirat.

4. Bagi orang tua santri usia prasekolah, hendaknya lebih memotivasi
anaknya untuk tetap semangat dalam belajar. Karena untuk anak usia

prasekolah sangat memerlukan sekali motivasi yang intensif.

C. Kata Penutup.
Puji syukur Alhamdulillah, ke Hadirat Allah Yang Maha Adil dan
Bijaksana, hanya dengan rahmat-Nyalah penulis mampu menyelesaikan

skripsi ini.
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Demikian penelitian tentang Pendidikan Agama Islam untuk anak usia
prasekolah ini penulis selesaikan, tentu saja di dalamnya masih banyak
kesalahan yang perlu diperbaiki. Untuk itu dengan penuh harapan, penulis
membuka ruang lebar bagi semua kalangan untuk mengoreksi dan
memberikan saran yang konstruktif demi lebih baiknya skripsi ini.

Namun sesederhana apapun penelitian ini semoga memiliki arti dalam

upaya menciptakan sistem pendidikan Islam yang lebih baik.
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